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ABSTRACT 

State government agencies have fixed assets (state property) that must be managed properly so that the assets 

used can be utilized and maintained in good conditio. Various types of assets managed by Cicendo Eye Hospital 

which will be written off, some of which are categorized as medical devices, furniture, electronic devices, 

textiles, safety equipment, supplies, motorized vehicles, and demolition of buildings, it is also a source of 

support for Cicendo Eye Hospital to support the identification of carbon neutrality. The method used in this 

research is qualitative method and the data in this research comes from primary data and cellular data, where 

primary data is obtained directly from the company through direct interviews with management and employees 

of the company at the research location. While secondary data is obtained from processed data that already 

exists at the research location in the form of documents and procedures. The results of this study are that the 

process of managing state property at the State-Owned Company Cicendo Eye Hospital has been carried out 

well and must be maintained by the units related to the management of State Property, besides that there is a 

clear separation of functions for the parties involved in the aselt disposal, this is so that there is an appropriate 

function for each individual in carrying out their respective main tasks in carrying out the aselt disposal 

process. 

Keywords: Internal control, Fixed Assets, Eye Hospital. 

 

 

ABSTRAK 

Instansi pemerintahan negara memiliki aset tetap barang milik negara yang mesti dikelola dengan baik agar 

aset yang digunakan tersebut bisa dimanfaatkan dan terjaga kondisinya. Berbagai macam jenis aset yang 

dikelola oleh RS Mata cicendo yang akan dihapuskan beberapa diantaranya dikategorikan sebagai alat-alat 

kesehatan, meubelair, alat elektronik, textile, alat keselamatan, persediaan, kendaraan bemotor, serta 

bongkaran gedung, hal tersebut juga menjadi sumber penunjang RS Mata cicendo untuk mendukung 

identifikasi netralitas karbon. Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode kualitatif dan sulmbelr data 

dalam pelne llitian ini belrasal dari data primelr dan data selkulndelr, dimana data primelr dipelrolelh langsulng 

dari pelru lsahaan mellipulti wawancara langsulng telrhadap pihak manajelmeln dan karyawan pe lrulsahaan di 

lokasi pelnellitian. Seldangkan data selkulndelr dipelrolelh dari data olahan yang suldah ada di lokasi pelnellitian 

belru lpa doku lmeln-doku lmeln dan proseldu lr. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa proseldulr pelnghapulsan barang 

milik negara pada Perusahaan Milik Negara Rulmah Sakit Mata Cicelndo telah dilakukan dengan baik dan 

haruls dipelrtahankan olelh ulnit yang telkait delngan pelnghapulsan Barang Milik Ne lgara, selain itu te lrdapat 

pelmisahan fulngsi yang jellas ulntulk pihak yang telrlibat dalam pelngapulsan aselt, hal ini belrati telrdapat fulngsi 

yang telpat bagi seltiap individul dalam mellaksanakan tu lgas pokoknya masing-masing dalam mellakulkan prosels 

pelnghapulsan aselt teltap. 

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Aset Tetap, Rumah Sakit Mata. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu pengelolaan aset yang disebutkan 

dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

50/PMK.06/2014 tentang Tata cara 

pelaksanaan pemusnahan dan penghapusan 

Barang Milik Negara pada bab 1 pasal 1 ayat 

9 disebutkan bahwa penghapusan adalah 

tindakan menghapus barang milik negara dari 
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daftar barang dengan menerbitkan keputusan 

dari pejabat yang berwenang untuk 

membebaskan pengelola barang, pengguna 

barang, dan/atau kuasa pengguna barang dari 

tanggung jawab administrasi dan fisik atas 

barang yang berada dalam penguasaannya. 

Peraturan Menteri keuangan ini adalah tindak 

lanjut dalam melaksanakan ketentuan 

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 

pada bab XI pasal 80 Tentang Pengelolaan 

Barang Milik Negara pada pelaksanaan 

pemusnahan barang milik negara (1). 

Dalam setiap instansi pemerintahan negara 

pastinya memiliki begitu banyak aset tetap 

(Barang Milik Negara) yang mesti dikelola 

dengan baik agar aset yang digunakan tersebut 

bisa dimanfaatkan dan terjaga kondisinya. 

Dengan terealisasinya pengelolaan Barang 

Milik Negara yang baik tentunya akan 

memberikan kontribusi yang berarti terhadap 

kegiatan operasional suatu instansi 

pemerintah untuk mencapai tujuan dari 

instansi. tersebut, disisi lain dalam 

penggunaan aset dalam operasional tentu 

selalu adanya aset maupun persediaan yang 

sudah usang atau aset yang sudah dalam 

kondisi tidak layak untuk digunakan dalam 

operasional yang seterusnya dikatakan 

sebagai barang dengan kondisi rusak berat. 

Berbagai macam jenis aset yang dikelola oleh 

RS Mata cicendo yang akan dihapuskan 

beberapa diantaranya dikategorikan sebagai 

alat-alat kesehatan, meubelair, alat elektronik, 

textile, alat keselamatan, persediaan, 

kendaraan bemotor, serta bongkaran Gedung 

(2). 

Terdapat permasalahan BMN mengenai unit 

alat kesehatan yang akan dihapuskan karena 

suku cadang yang rusak tidak bisa digantikan 

oleh suku cadang baru diakibatkan telah 

discontinue atau suku cadang alat kesehatan 

tersebut sudah tidak diproduksi oleh 

perusahaan penyedia sehingga walaupun 

barang tersebut masih bagus dan masih 

memiliki nilai manfaat yang baik. Kapasitas 

gudang yang dipakai untuk menyimpan 

barang yang akan dihapuskan mungkin terlalu 

kecil sehingga tidak bisa menampung 

banyaknya jumlah barang yang akan 

dihapuskan dan barang rusak pun terpaksa 

disimpan di area parkir kendaraan roda dua. 

Selain itu banyak ditemukan barang tanpa 

label yang mana label barang merupakan alat 

identifikasi bagi barang itu tersebut (2).  

Dari semua permasalahan tersebut, tentu saja 

hal ini mempengaruhi kelanjutan dari proses 

pengelolaan barang milik negara dalam 

penyusunan laporan pertanggungjawaban. 

Secara umum tentu saja mempengaruhi 

pelaksanaan tata kelola pemerintah dalam 

proses penyelenggaraan administrasi serta 

pelayanan karena keberhasilan pencapaian 

tujuan organisasi tidak terlepas dari penataan 

keseluruhan rangkaian sub sistem yang 

terdapat di dalam organisasi itu sendiri. Proses 

organisasi berlangsung berdasarkan 

sistematika, prosedur dan tata kerja yang telah 

dianalisa sehingga memungkinkan penciptaan 

efektifitas dan efisiensi tujuan organisasi. 

Dengan demikian, mekanisme kerja yang 

merupakan suatu proses organisasi memiliki 

arti penting dalam pencapaian tujuan 
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organisasi yang telah ditetapkan seperti 

halnya dengan pengelolaan BMN sehingga 

tanpa adanya tata kerja yang baik serta 

kerjasama dari semua pegawai yang 

berkompeten dalam melaksanakan 

mekanisme kerja tersebut maka tujuan 

organisasipun tidak bisa tercapai (3).  

Untuk menunjang kelancaran sarana 

Informasi dan bukti resmi dalam 

penyelenggaraan administrasi yang 

diperlukan maka diperlukan pengelolaan 

BMN yang baik dan teratur. Pengelolaan 

BMN ini merupakan alat informasi yang dapat 

membantu pimpinan manajerial dalam 

melakukan perencanaan dan evaluasi. 

Informasi yang dibuat berupa catatan atas 

laporan Barang Milik Negara yang mana 

menjadi bentuk laporan pertanggungjawaban, 

dalam hal ini pemerintah melakukan peranan 

dalam hal akuntabilitas. Pentingnya sistem 

pengelolaan Barang Milik Negara dalam 

menunjang keberhasilan pelaksanaan tugas 

organisasi dalam ketatausahaan di sebuah 

instansi pemerintahan, maka diperlukan 

perhatian khusus dalam melaksanakan 

pengelolaan Barang Milik Negara (2). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan pelnelliti 

dalam pelnellitian ini yaitul melnggu lnakan 

meltodel pelnellitian kulalitatif. Meltodel 

pelnellitian kulalitatif adalah meltodel pelne llitian 

yang belrlandaskan pada filsafat post 

positivismel, digulnakan ulntulk melnelliti pada 

popullasi atau l sampell telrtelntu l. Telknik 

pelngambilan sampell pada ulmu lmnya 

dilakulkan selcara acak (random), selrta 

pelngulmpu llan data melnggu lnakan instru lmeln 

pelnellitian analisis data belrsifat 

kulantitatif/statistik delngan tuljulan melngu lji 

hipotelsis yang tellah diteltapkan. Pelnellitian 

kulalitatif ju lga dimaksu ldkan selbagai jelnis 

pelnellitian yang telmu lan-telmu lannya tidak 

dipelrolelh mellalu li prose ldulr statistik atau l 

belntulk hitulngan lainnya (4). Melskipuln 

delmikian data yang dikulmpu llkan nantinya 

akan teltap dihitulng belrdasarkan skala Likelrt. 

Skala Like lrt adalah salah satu l jelnis skala 

yang digulnakan ulntulk melngu lkulr data yang 

bersifat kualitatif. 

Sulmbelr data dalam pelne llitian ini belrasal dari 

data primelr dan data selku lndelr, dimana data 

primelr dipelrolelh langsulng dari pelru lsahaan 

mellipu lti wawancara langsu lng telrhadap pihak 

manajelmeln dan karyawan pe lru lsahaan di 

lokasi pelnellitian. Seldangkan data selku lndelr 

dipelrolelh dari data olahan yang suldah ada di 

lokasi pelnellitian belru lpa dokulmeln-doku lmeln 

dan proseldu lr (4). Cara melmpelrolelh data 

dalam pelnellitian ini delngan melnggulnakan 

kulelsionelr, stuldi pulstaka dan stuldi 

lapangan. Yang melnjadi popu llasi dalam 

pelnellitian ini adalah karyawan atau l pe lgawai 

dari bagian-bagian di Pulsat Mata Nasional 

Ru lmah Sakit Mata Cicelndo Bandulng 
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selbanyak 31 orang selbagaimana dalam tabell 

belriku lt: 

 

Tabel. 1:       Karyawan Bagian di RS Mata Cicendo 

No. Nama Bagian Jumlah Orang 

1. Akulntansi 8 

2. Pelngellolaan BMN 4 

3. Bagian Ulmulm 6 

4. Ulnit Layanan Pelngadaan 3 

5. Instalasi Pelmelliharaan Sarana dan Prasarana 2 

6. Instalasi IT 2 

7. Bagian Pelrelncanaan 3 

8. Satulan Pelngelndalian Intelrnal 3 

    Jumlah Populasi 31  

Sumber: Data hasil wawancara dan survei lapanga

Yang melnjadi sampell dalam pelnellitian ini 

adalah Kelbijakan Pelnghapulsan Barang Milik 

Ne lgara pada Ru lmah Sakit Mata Cicelndo 

Bandu lng. Opelrasionalisasi variabe ll 

dipelrlulkan gu lna melne lntulkan jelnis dan 

indikator dari variabell-variabell yang ada 

dalam pelnellitian ini. Sellain itu belrtu ljulan 

u lntulk melnelntulkan skala pelngulkulran dari 

masing-masing variabell selhingga pelngu ljian 

hipotelsis dapat dilakulkan delngan telpat.  

Proseldu lr pelnghapulsan Barang Milik Ne lgara 

dengan Indikator: Keltelntu lan Ulmu lm 

Pellaksanaan pelnghapulsan BMN pada 

pelnggulna barang yang mengacu pada 

Pelratu lran Melntelri kelu langan 

No.50/PMK.06/2014 (5). 

Pengendalian Internal Aset Tetap dengan 

Indikator: Lingkulngan, Pelnilaian relsiko, 

Aktivitas Pelngelndalian, Informasi dan 

Komulnikasi, Pelmantaulan (6). 

Sellain itul pelnu llis melngambil langkah-langkah 

u lntulk melmpelrolelh data du lkulng yang lelngkap 

selbagai belriku lt: 

Attribultel 1: Kellelngkapan dokulmeln pokok dan 

dokulmeln pelndulkulng yaitul Kartu l Idelntitas 

barang, Kartu l daftar barang rulangan, Be lrita 

Acara Selrah telrima, Sulrat kelpu ltu lsan, 

dokulmeln ke lpelmilikan aselt. 

Attribultel 2: Kelselsu laian Informasi pada 

doku lmeln pokok dan dokulmeln pelndu lkulng 

yaitu l pelmelriksaan pada seltiap doku lmeln 

delngan melmbandingkan informasi melngelnai 

nama barang delngan doku lmeln pelndulkulng 

se lpelrti kartu l Kartu l Idelntitas barang, Kartu l 

daftar barang rulangan dan dokulmeln 

pelnghapulsan. 

Attribultel 3: Pelmbelrian otorisasi atau l tanda 

tangan olelh pihak-pihak yang telrkait pada 
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dokulmeln pokok Kartu l Idelntitas barang dan 

dokulmeln pelndulku lng (9). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam mellakulkan pelnellitian ini pelnullis 

melnggulnakan kulelsionelr selbagai instrulmeln 

ulntulk melngulmpullkan pelndapat relspondeln 

telrhadap felnomelna. Kulelsionelr telrdiri dari 

variabell X Proseldulr Pelnghapulsan Barang 

Milik Nelgara selbanyak 16 itelm pelrnyataan 

dan variabell Y Pelngelndalian Intelrnal Aselt 

Teltap selbanyak 31 itelm pelrnyataan yang 

diselbarkan kelpada 31 orang relspondeln yang 

melmiliki karaktelr yang sama delngan objelk 

pelnellitian yang ditampilkan dalam tabell 

keltelrangan selbellulmnya. 

Dari hasil pelnellitian yang diselbarkan mellaluli 

kulelsionelr dapat disimpullkan bahwa Proseldulr 

Pelnghapulsan Barang Milik Nelgara pada PMN 

Rulmah Sakit Mata Cicelndo sangat baik. Hal 

telrselbult telrlihat dari hasil TCR rata-rata ulntulk 

variabell Pelngelndalian Intelrnal (Y) yaitul 

selbelsar 85,50% delngan katelgori sangat baik. 

Hal ini diartikan bahwa pelgawai ulnit Barang 

Milik Nelgara pada PMN Rulmah Sakit Mata 

Cicelndo suldah mellaksanakan SOP dan 

kelbijakan Pelngelndalian Intelrnal aselt teltap 

dalam pelkelrjaannya delngan baik. Hasil 

telrtinggi selbelsar 89,03% telrdapat pada 

pelrnyataan nomor dula pullulh elmpat bahwa 

Guldang Pelnghapulsan melmiliki kartul daftar 

barang ulntulk melncatat barang masulk 

maulpuln barang kellular, Memastikan 

kelangsungan  bisnis  adalah  suatu  hal  yang  

patut  dikaji oleh  setiap  bisnis. Perusahaan   

tidak   hanya   mencari   keuntungan   

berdasarkan   pertumbuhannya,   tetapi   juga 

membutuhkan persaingan komersial yang 

kuat untuk menjamin kelangsungan jangka 

panjangnya (7). Hal ini melnyatakan bahwa 

ulnit pelngellolaan barang milik nelgara di 

rulmah sakit RS Mata Cicelndo melncatat 

seltiap multasi kellular masulknya barang 

delngan telpat, seldangkan hasil telrelndah 

selbelsar 81,94% telrdapat pada pelrnyataan 

nomor dellapan dan elnam bellas yaitul telrdapat 

pelrlindulngan fisik telrhadap Barang yang ada 

di guldang pelnghapulsan melndapatkan 

katelgori baik dan julga julmlah antara aselt 

yang akan dihapulskan selcara fisik dan catatan 

sellalul sama. Hal ini melnggambarkan bahwa 

di lapangan masih telrdapat kelkulrangan dalam 

hal pelngamanan telrhadap barang di guldang 

pelnghapulsan namuln masih dapat selgelra 

diatasi olelh Ulnit pelngellolaan BMN dan 

catatan multasi kellular masulk barang sellalul 

dicatat olelh peltulgas pelngellola BMN. 

Pelngelndalian Intelrnal pada PMN Rulmah 

Sakit Mata Cicelndo dapat disimpullkan tellah 

dilaksanakan selsulai standar yang ada pada 

rulmah sakit. Telrlihat dari hasil TCR rata-rata 

ulntulk variabell proseldulr pelnghapulsan aselt 

teltap (X) yaitul selbelsar 83,99% delngan 

katelgori sangat baik. Hal ini disimpullkan 

bahwa Elfelktivitas Pelngelndalian Intelrnal aselt 

teltap pada PMN Rulmah Sakit Mata Cicelndo 

sangat baik dan haruls dipelrtahankan olelh 

pelgawai yang belrkaitan delngan 

pelnghapulsan aselt teltap. Hasil telrtinggi 

selbelsar 85,81% delngan klasifikasi tingkat 

capaian relspondeln sangat baik, telrdapat pada 

pelrnyataan nomor satul yaitul Telrdapat Job 

Delscription selcara telrtullis yang lelngkap 

delngan pelrincian instrulksi manulal ulntulk 
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seltiap pelkelrjaan. Hal telrselbult 

melnggambarkan bahwa rulmah sakit suldah 

melmbulat peldoman yang jellas ulntulk dipatulhi 

olelh selmula pihak-pihak yang belrtanggulng 

jawab melngellola pelnghapulsan aselt teltap 

(2). Lalul pelrtanyaan nomor dula yaitul 

Telrdapat pelmisahan fulngsi yang jellas ulntulk 

pihak yang telrlibat dalam pelngapulsan aselt, 

hal ini belrati telrdapat fulngsi yang telpat bagi 

seltiap individul dalam mellaksanakan tulgas 

pokoknya masing-masing dalam mellakulkan 

prosels pelnghapulsan aselt teltap. Pelrtanyaan 

nomor dellapan, daftar barang yang akan 

dihapulskan tellah diklasifikasikan melnulrult 

kodel barang dan NUlP nya. Hal ini 

melnggambarkan bahwa seltiap barang yang 

akan dilakulkan pelnghapulsan tellah dilakulkan 

pelngklasifikasian belrdasarkan jelnis barang 

selrta nomor ulrult pelndaftaran barang telrselbult 

selhingga prosels pelnghapulsannya selsulai 

selcara fisik maulpuln data yang ada pada 

aplikasi SIMAN. Pelrtanyaan nomor selbellas 

Daftar Barang Milik Nelgara sellalul 

diulsahakan dalam julmlah yang selsulai delngan 

pelngajulan pelnghapulsan. Hal ini belrkaitan 

delngan kulantitas barang pada dokulmeln 

ulsullan pelnghapulsan kel KPKNL sellalul selsulai 

delngan julmlah fisik yang ada. Pelrtanyaan 

nomor dula bellas yakni sellalul diulsahakan 

ulntulk mellaksanakan kelgiatan pelnghapulsan 

BMN selsulai delngan ulsullan barang yang akan 

dihapulskan, yang belrarti Ulnit pelngellolaan 

BMN sellalul belrulsaha ulntulk mellaksanakan 

kelselsulaian baik selcara kulantitas maulpuln 

kelselsulaian jelnis barang yang akan 

dihapulskan dari daftar BMN rulmah sakit. 

Yang telrakhir pelrtanyaan nomor elmpat bellas 

yakni laporan melngelnai pelngellolaan BMN 

tellah disulsuln seldelmikian rulpa selhingga dapat 

dipelrgulnakan selbagai alat bantul manajelmeln 

yang belrmanfaat. Ini melnulnjulkan bahwa ulnit 

pelngellolaan Barang Milik Nelgara tellah 

melnyulsuln laporan Barang Milik Nelgara 

delngan baik selhingga dapat dijadikan bahan 

pelngambilan kelpultulsan olelh manajelmeln di 

RS Mata Cicelndo. Seldangkan hasil telrelndah 

selbelsar 79,35% delngan katelgori baik telrdapat 

pada pelrnyataan nomor lima yaitul sarana 

pelnyimpanan barang rulsak belrat culkulp 

melmadai dari selgi kelamanan selcara fisik, 

selhingga melncelgah telrjadinya kelrulsakan dan 

pelnculrian. Hal telrselbult melnggambarkan 

bahwa masih telrdapat kelkulrangan dalam hal 

pelnyimpanan barang rulsak belrat pada guldang 

yang telrdapat di rulmah sakit, kelmulngkinan 

hal ini telrjadi karelna lokasi guldang yang 

belrada pada baselmelnt parkiran motor 

selhingga rawan telrjadi pelnculrian barang di 

lokasi telrselbult. 

SIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan 

maka dapat ditarik kelsimpullan bahwa 

Proseldu lr pelnghapulsan BMN pada PMN 

Ru lmah Sakit Mata Cicelndo tellah 

dilaksanakan selsu lai Pelratu lran Melntelri 

Kelu langan No.50/PMK.06/2014. Hal telrselbu lt 

telrlihat dari hasil rata-rata TCR variabell 

proseldu lr pelnghapulsan BMN (X) selbelsar 

83,99% delngan kate lgori baik. Hal ini 

disimpullkan bahwa proseldu lr pelnghapu lsan 

BMN pada PMN Ru lmah Sakit Mata Cicelndo 

baik dan haru ls dipelrtahankan olelh ulnit yang 
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telkait delngan pelnghapulsan Barang Milik 

Ne lgara. Disarankan bagi tim pelnghapulsan 

barang milik nelgara u lntu lk melngkaji u llang 

barang yang akan dihapulskan apakah barang 

telrselbu lt su ldah layak ulntulk dihapulskan atau l 

masih bisa dipelrbaiki dan dipakai kelmbali 

olelh ulnit yang me lngaju lkan pelngelmbalian 

barang de lngan cara belrkoordinasi belrsama 

u lnit IPSRS, Fasilitas Meldik, Ulnit SIMRS dan 

Ulnit Bagian Ulmu lm agar tidak telrjadi 

melnghapulskan barang yang masih layak pakai 

dan melnjadi potelnsi kelru lgian ne lgara karelna 

barang telrselbu lt masih bisa digulnakan u lntulk 

kelbu ltulhan opelrasional ru lmah sakit selhingga 

tidak dipelrlu lkan melmbelli barang yang barul, 

hal ini julga dapat melminimalisir pelnu lmpu lkan 

barang di guldang pelnghapu lsan (10). 

Pelngelndalian intelrnal pada PMN Rulmah 

Sakit Mata Cicelndo belrjalan delngan sangat 

baik. Hal ini diartikan bahwa pelgawai 

pelngellolaan BMN pada PMN Rulmah Sakit 

Mata Cicelndo suldah mellaksanakan SOP dan 

kelbijakan pelngelndalian intelrnal aselt teltap 

dalam pelkelrjaannya delngan baik. 
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